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ABSTRAK

World Health Organization (WHO) sekitar 180.000 kematian terjadi akibat
luka bakar. Luka bakar merupakan penyebab cedera kedua terbanyak di Indonesia
(1,3%). Proses penyembuhan luka bakar dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
luas, kedalaman luka bakar dan infeksi. Salah satu bakteri yang menyebabkan
infeksi pada luka bakar yaitu Staphylococcus aureus. Ekstrak daun belimbing
wuluh, khususnya dalam bentuk gel, merupakan bahan alami yang efektif untuk
penyembuhan luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
gel ekstrak daun belimbing wuluh terhadap penyembuhan luka bakar yang diinfeksi
Staphylococcus aureus pada tikus putih, menggunakan desain true experimental
dengan desain randomized posttest only control group dan melibatkan 20 ekor tikus
yang dibagi menjadi empat kelompok: C1 (bioplasenton), C2 (basis gel), dan dua
kelompok perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh P1 6% dan
P2 12%. Luas luka bakar terkecil pada hari ke-3 dan hari ke-7 adalah kelompok C1
dengan rerata 2,799 cm? dan 2,324 cm?. Pada hari ke-14 adalah kelompok P2
dengan rerata 1,134 cm?. Pada hari ke-21 adalah kelompok C1 dan P2 dengan rerata
0,163 cm? dan 0,164 cm?. Hasil uji One Way Anova pada hari ke-3, 7, 14 dan 21
nilai p < 0,05 artinya terdapat perbedaan bermakna penyembuhan luka bakar antar
kelompok. Gel ekstrak daun belimbing wuluh efektif terhadap penyembuhan luka
bakar pada tikus putih yang diinfeksi S.aureus. Gel ekstrak daun belimbing wuluh
konsentrasi 12% lebih efektif dalam penyembuhan luas luka bakar yang diinfeksi
S.aureus dibandingkan konsentrasi 6%.

Kata kunci: Ekstrak daun belimbing wuluh, gel, luka bakar, penyembuhan luka,
Staphylococcus aureus

ABSTRACT
The World Health Organization (WHO) estimates that around 180,000
deaths occur due to burns. Burns are the second most common cause of injury in
Indonesia (1.3%). The healing process of burn wounds is influenced by several
factors, such as the area, depth of the burn and infection. One of the bacteria that
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causes infection in burn wounds is Staphylococcus aureus. Starfruit leaf extract,
used in gel form, is a natural remedy that offers benefits for burn treatment. This
study aimed to analyze the effectiveness of starfruit leaf extract gel in healing burn
wounds infected with Staphylococcus aureus in white rats. This research method
was true experimental with a randomized posttest only control group design with
20 rats divided into four groups, namely the positive control group using
bioplacenton (C1), the negative control group using gel base (C2), treatment group
1 with starfruit leaf extract gel with a concentration of 6% (P1) and group treatment
2 with starfruit leaf extract gel with a concentration of 12% (P2). The study found
the smallest burn area on day 3 and day 7 was group C1 with an average of 2,799
cm2 and 2,324 cm2. On the 14th day it was group P2 with an average of 1,134 cm2.
On the 21st day it was groups C1 and P2 with a mean of 0.163 cm2 and 0.164 cm2.
The One-Way Anova test revealed significant differences in burn wound healing on
days 3, 7, 14, and 21 (p < 0.05). Starfruit leaf extract gel effectively heals burns in
white mice infected with S. aureus, with the 12% concentration being more effective
than the 6% concentration.

Keywords: Starfruit leaf extract, gel, burns, wound healing, Staphylococcus aureu

PENDAHULUAN
Kulit merupakan organ terbesar Proses penyembuhan luka bakar
tubuh  yang  menutupi  seluruh dipengaruhi oleh beberapa faktor,

permukaan luar tubuh. Kulit berfungsi
sebagai perlindungan terhadap mikro-
organisme, sinar ultraviolet, kerusakan
mekanis dan trauma. Salah satu trauma
yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari  adalah  luka  bakar
(Tumigolung et al., 2019).

Luka bakar dapat disebabkan
trauma panas dan dingin yang dapat
melibatkan kerusakan pada jaringan
bawah kulit (Kemenkes, 2019).
Menurut World Health Organization
(WHO), sekitar 180.000 kematian
akibat dari luka bakar (WHO, 2023).
Menurut American Burn Association
(ABA), sepsis adalah penyebab utama
kematian pada luka bakar ketika
terjadi infeksi yang lama dan luas
(Markiewicz-Gospodarek et  al.,
2022). Berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, prevalensi luka bakar di
Indonesia memiliki angka kejadian
sekitar 1,3% (Riskesdas, 2018).

seperti luas, kedalaman luka bakar dan
infeksi. Salah satu bakteri yang
menyebabkan infeksi pada luka bakar
yaitu Staphylococcus aureus (S.
aureus). Bakteri S. aureus termasuk ke
dalam kelompok bakteri gram positif
yang merupakan flora normal pada
kulit dan membran mukosa. Bakteri ini
akan menyebabkan infeksi yang dapat
menyebar jika kulit dalam kondisi
hangat dan lembab atau pada kondisi
luka bakar yang terbuka (Ulupalu et
al., 2022).

Secara umum, penanganan luka
bakar dapat menggunakan regimen
antimikroba topikal seperti
bioplasenton. Kandungan aktif dalam
bioplasenton adalah ekstrak plasenta
ex bovine 10% dan neomisin sulfat
0,5%. Ekstrak plasenta  dapat
membantu proses penyembuhan luka
bakar ~ dengan cara  memicu
pembentukan jaringan baru pada luka
dan neomisin sulfat bekerja sebagai
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antibiotik untuk mencegah infeksi.
Bioplasenton merupakan salah satu
obat topikal yang sering digunakan
untuk mengobati luka bakar dalam
bentuk gel. Sediaan gel sering
digunakan pada luka bakar karena
mudah dioleskan pada kulit tanpa
menekan, tidak meninggalkan bekas,
mudah digunakan, mudah mengering
dan membentuk lapisan tipis yang
mudah dicuci (Ginting et al., 2020;
Nadya et al., 2021).

Daun belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.) adalah salah satu tanaman
yang dipercaya masyarakat dapat
menyembuhkan luka bakar.
Komponen yang terdapat di daun
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
L.) adalah flavonoid, saponin,
terpenoid, dan tanin. Kandungan zat
antibakteri daun belimbing wuluh
dianggap efektif dalam mengobati
infeksi kulit (Hutabarat & Deviana
Ismail, 2022).

Hasil penelitian Sari dkk pada
tahun 2023 menyebutkan bahwa
ekstrak daun  belimbing  wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) efektif dalam
penyembuhan luka dan paling efektif
pada konsentrasi 6% dan 12% (Sari et
al., 2023). Hasil penelitian Tut Rayani
dan Rani Safitri pada tahun 2018
menyimpulkan ekstrak daun
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
L.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus pada konsentrasi
2,5%, 5%, dan 10% (Wijayanti &
Safitri, 2018). Selain itu, penelitian
Sarah di tahun 2020 menunjukkan
bahwa ekstrak daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) dengan dosis
200 mg/kgBB/hari efektif dalam
penyembuhan luka pada mencit jantan
yang terinfeksi S.aureus (Harahap,
2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
desain penelitian randomized posttest
only control group design. Penelitian
ini menggunakan hewan percobaan
tikus yang terbagi ke dalam empat
kelompok penelitian menggunakan
tenik simple random sampling.

Pembuatan ekstrak daun
belimbing wuluh diawali dengan
mengeringkan daun sebanyak 1 kg
pada suhu 50°C dan dihaluskan
menjadi simplisia. Simplisia sebanyak
200 gr direndam dalam 2 liter alkohol
70% selama tiga hari. Campuran
disaring untuk memisahkan filtrat dari
ampas, lalu filtrat diuapkan pada suhu
50°C menggunakan rotary evaporator
untuk mendapatkan ekstrak kental
(Harahap, 2020; Sari et al., 2023).

Gel ekstrak daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dibuat
dengan cara mendidihkan aquades
dalam beaker glass di atas water bath.

Na-CMC vyang sudah ditimbang
dicampurkan dengan aquades
mendidih  dalam  mortar  hingga

terbentuk basis gel. Gliserin dan
propilen ditambahkan sedikit demi
sedikit, lalu diaduk hingga homogen.
Ekstrak daun belimbing wuluh yang
telah ditimbang ditambahkan sesuai
konsentrasi dan dicampurkan dengan
basis gel. Sisa aquades dimasukkan
dan diaduk hingga homogen,
kemudian gel dimasukkan ke wadah
dan dikemas (Taufig & Ameilia,

2018).
Pembuatan suspensi bakteri S.
aureus dilakukan dengan

menggunakan bakteri S. aureus yang
telah diremajakan pada medium
Mannitol Salt Agar (MSA). Satu ujung
ose koloni MRSA diambil dari biakan
murni dan disuspensikan kedalam
NaCl steril (5 ml atau lebih), kemudian
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dimasukkan ke vortex mixer untuk
meratakan  suspensi  bakteri lalu
bandingkan sampai sama dengan
standar kekeruhan 0,5 Mc Farland
(Harahap, 2020).

Penelitian ini menggunakan 20
tikus putih (Rattus norvegicus) berusia
2-3 bulan dan berat 150-250 gram.
Setelah aklimatisasi, tikus dicukur dan
didisinfeksi, lalu dianestesi
menggunakan eter dengan cara
diteteskan beberapa tetes ke kapas dan
diletakkan dalam suatu wadah,
(Nugroho, 2018). Untuk membuat
luka bakar derajat dua menggunakan
lempeng logam panas. Setelah luka
bakar terbentuk, tikus diberi suspensi
bakteri S. aureus dan dipantau selama

24-48  jam  untuk  mengamati
pembentukan nanah (Rustian et al.,
2022).

Perawatan luka bakar pada tikus
yang terinfeksi S. aureus dilakukan
sesuai kelompok perlakuan sebagai
berikut:

a. Kontrol negatif (-): Luka diolesi
basis gel sebanyak 0,5gr dua kali
sehari.

b. Kontrol positif (+): Luka diolesi
gel bioplasenton, 0,5gr dua kali
sehari.

c. Perlakuan 1 (P1): Luka diolesi gel
ekstrak daun belimbing wuluh
6%, 0,5gr dua kali sehari.

d. Perlakuan 2 (P2): Luka diolesi gel
ekstrak daun belimbing wuluh
12%, 0,5gr dua kali sehari.
Penelitian ini sudah memiliki
ethical clearance yang diajukan pada
Komite Etik Penelitian Universitas
Abdurrab dengan nomor
NO.138/KEP-UNIVRAB/I11/2024.
Data luas luka bakar didapatkan
menggunakan aplikasi Image J.
Analisis data dilakukan menggunakan
software SPSS versi 26.0. Uji Saphiro-
Wilk digunakan untuk memeriksa
normalitas dan homogenitas data,
Untuk melihat pengaruh antara
variabel independen dan dependen
digunakan uji berupa One Way
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
Post Hoc Bonferroni.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas luka bakar yang diobati
dengan gel ekstrak daun belimbing
wuluh konsentrasi 6% dan 12%
menunjukkan  penyembuhan yang
lebih  baik dibandingkan kontrol
negatif, ditandai dengan pengecilan
luas luka. Berikut ini adalah tabel
rerata luas bakar pada hari ke-3, 7, 14,
dan 21.

Tabel 1. Rerata Luas Luka Bakar

Hari ke- Harike- Harike- Harike-21
3(cm?)  7(m? 14 (cm?) (cm?)
Kelompok
Kontrol + 2,799 2,324 1,443 0,163
Kontrol - 7,237 5,016 3,095 1,058
Gel ekstrak daun belimbing wuluh 6% 5,307 3,277 1,804 0,673
Gel ekstak daun belimbing wuluh 12% 3,692 2,401 1,134 0,164
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Berdasarkan tabel di atas, pada
hari ke-3, rerata luas luka bakar yang
yang terkecil pada kelompok kontrol
positif dengan bioplasenton (2,799
cm?). Pada hari ke-7, kelompok
kontrol positif memiliki rerata luas
luka terkecil (2,324 cm?). Pada hari
ke-14, kelompok dengan gel ekstrak
daun belimbing wuluh menunjukkan
penyembuhan terbaik dengan luas
luka bakar terkecil (1,134 cm?). Pada
hari ke-21, kelompok kontrol positif
dan kelompok gel ekstrak daun
belimbing wuluh  mendapatkan
rerata terkecil yang hampir sama,
yaitu 0,163 cm? dan 0,164 cm2,

Penyembuhan Luka Bakar
100%

95%

I . I I -~
85%
Cl(+) C2() P1 P2

Persen

Gambar 1. Persentase
Perbandingan Penyembuhan Luka
Bakar

Berdasarkan Gambar 1, pada hari
ke-21, kelompok kontrol positif
dengan bioplasenton dan kelompok
perlakuan dengan gel ekstrak daun
belimbing wuluh 12% memiliki
persentase penyembuhan yang sama,
yaitu 98%. Kelompok dengan gel
ekstrak daun belimbing wuluh 6%
mencapai 92%, sementara kelompok
kontrol negatif dengan basis gel
memiliki persentase penyembuhan
sebesar 90%.

Hasil uji One Way ANOVA
menunjukkan perbedaan signifikan
dalam penyembuhan luka bakar pada
hari ke-3, 7, 14, dan 21 antara

kelompok perlakuan dengan nilai p <
0,05. Berdasarkan hasil uji Post Hoc
Bonferroni, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna pada
kelompok kontrol negatif terhadap
kontrol positif, ekstrak daun belimbing
wuluh 6% dan 12% (p value < 0,05).
Gel ekstrak belimbing wuluh 12%
menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan 6%, terutama pada akhir
pengamatan, dan keduanya memiliki
perbedaan bermakna dibandingkan
kontrol negatif. Pada hari ke-21,
efektivitas gel 12% setara dengan
kontrol positif, sedangkan gel 6%
masih memiliki perbedaan bermakna
dengan kedua kelompok tersebut.
Penelitian ini mengevaluasi
penyembuhan luka bakar berdasarkan
luas luka yang belum sembuh. Pada
hari ke-3 dan ke-7, kelompok kontrol
positif yang diberi bioplasenton
menunjukkan rerata luas luka terkecil..
Kelompok dengan gel ekstrak daun
belimbing wuluh 12% menempati
posisi kedua dalam hal penyembuhan
luka bakar. Flavonoid dalam daun
belimbing wuluh berperan sebagai
agen antiinflamasi dan antioksidan
yang mendukung sirkulasi darah serta
meredakan nyeri. Kandungan saponin
dalam belimbing wuluh berfungsi
sebagai antiseptik yang menghambat

pertumbuhan  bakteri pada luka
(Wardani et al., 2018).

Pada hari ke-14, kelompok
perlakuan  dengan gel ekstrak

belimbing wuluh 12% menunjukkan
penyembuhan terbaik, didukung oleh
aktivitas flavonoid dan saponin dalam
mempercepat  proses  perbaikan
jaringan, meningkatkan metabolisme
matriks ekstrasel, dan merangsang
sintesis kolagen melalui aktivasi TGF-
B (Agung & Hartini, 2023). Pada hari
ke-21, kelompok bioplasenton dan
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ekstrak  belimbing  wuluh  12%
memiliki hasil penyembuhan yang
hampir setara, menunjukkan

efektivitas flavonoid, saponin, dan
tanin  sebagai antimikroba yang
mempercepat penyembuhan dengan
menghambat permeabilitas bakteri S.
aureus (Wardani et al., 2018).

Berdasarkan uji One Way Anova
pada hari ke 3,7,14, dan 21 didapatkan
nilai p < 0,05 yang menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna antar
kelompok pada penyembuhan luka
bakar. Analisis data pada hari ke-3
menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna antara kelompok perlakuan
gel ekstrak daun belimbing wuluh 6%
dengan kelompok kontrol positif
bioplasenton dan kelompok perlakuan
gel ekstrak daun belimbing wuluh
12%. Hal ini sesuai dengan penelitian
Richa Sari (2023) aktivitas yang
paling baik dalam penyembuhan luka
bakar adalah ekstrak daun belimbing
wuluh dengan konsentrasi 12% (Sari
etal., 2023).

Penyembuhan luka bakar
melibatkan empat fase: hemostasis,
inflamasi, proliferasi, dan remodeling.
Pada hari Kketiga, penilaian luka
mencakup fase hemostasis, yang
menghentikan  perdarahan  akibat
trauma, dan fase inflamasi, yang
melindungi jaringan dengan mengatasi
mikroorganisme penyebab kerusakan
serta membersihkan sel-sel mati
(Ananta, 2020). Luka bakar yang
terinfeksi  bakteri  S.aureus akan
memperlambat proses penyembuhan
luka yaitu pada fase homeostasis dan
fase inflamasi. Hal ini berdasarkan
penelitian Harahap (2020) yang
menyebutkan bahwa luka yang
terinfeksi  bakteri  S.aureus akan
menyebabkan  terganggunya fase
homeostasis dan fase inflamasi pada

penyembuhan luka (Harahap, 2020).

Analisa data hari ke-7 dan ke-14,
kelompok perlakuan gel ekstrak daun
belimbing wuluh 6% dan 12% tidak
terdapat perbedaan bermakna dengan
kelompok kontrol positif
bioplasenton. Hal ini sesuai dengan
penelitian Utami Widyaningrum dkk
(2023) penggunaan ekstrak daun
belimbing wuluh sebanding dengan
penggunaan antibiotik lokal (Utami et
al., 2023).

Pada hari ke-7 dan ke-14, fase
proliferasi luka bakar melibatkan dua
proses utama: angiogenesis
(pembentukan pembuluh kapiler baru)
dan penutupan luka melalui re-
epitelisasi, pembentukan jaringan
granulasi, dan deposisi kolagen.
Selama fase ini, luka dikelilingi oleh
sel radang, fibroblas, dan kolagen
yang membentuk jaringan granula
berwarna kemerahan (Ananta, 2020).
Penelitian ini menunjukkan bahwa gel
ekstrak daun belimbing wuluh 12%
mempercepat proses penyembuhan
luka pada fase proliferasi, sejalan
dengan temuan Utami Widyaningrum
dkk (2023) bahwa saponin dalam
ekstrak daun  belimbing  wuluh
merangsang pembentukan sel epitel
dan mempercepat re-epitelisasi (Utami
etal., 2023).

Analisa data hari ke-21 kelompok
perlakuan gel ekstrak daun belimbing
wuluh 6% memiliki perbedaan
bermakna dengan kelompok kontrol
positif bioplsenton dan kelompok gel
ekstrak daun belimbing wuluh 12%.
Hal ini sesuai dengan penelitian Tut
Rayani (2018) ekstrak daun belimbing
wuluh memiliki aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus, semakin besar
konsentrasi semakin besar pula efek
antibakterinya, sehinga kelompok
perlakuan gel ekstrak daun belimbing
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wuluh  12% lebih efektif dalam
penyembuhan luka bakar pada tikus
putih yang diberi infeksi S. aureus
dibandingkan kelompok gel ekstrak
daun belimbing wuluh 6% (Wijayanti
& Safitri, 2018).

Pada hari ke-21, fase remodeling
luka melibatkan pematangan luka
melalui  penyerapan sel radang,
pembentukan kolagen lebih lanjut,
penutupan dan penyerapan pembuluh
darah baru, pengerutan luka, dan
pemecahan kolagen berlebih. Fase ini
dimulai setelah fase proliferasi dan
dapat berlangsung berbulan-bulan
(Ananta, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa gel ekstrak daun
belimbing wuluh 12% dan kontrol
positif  bioplasenton mempercepat
penyembuhan luka pada fase ini, tanpa
perbedaan bermakna antara keduanya.

KESIMPULAN

Gel ekstrak daun belimbing
wuluh efektif terhadap penyembuhan
luka bakar bakar pada tikus putih yang
diinfeksi S. aureus. Pemberian gel
ekstrak daun  belimbing  wuluh
konsentrasi 12% lebih efektif dalam
penyembuhan luka bakar yang
diinfeksi S. aureus dibandingkan gel
ekstrak daun  belimbing  wuluh
konsentrasi 6%
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